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1 A Process 







(Tejaskumar at al., 
2014) 
PT X - - -  - - • Penelitian ini hanya 
sebatas mengetahui 
resiko kegagalan yang 
tertinggi dan tidak 
mencari sumber 
terjadinya  kegagagalan 
yang tertinggi pada alat  
tenun mesin. 
• Responden yang 
digunakan dalam 
penelitian ini hanya 
sebanyak 3 responden 
saja. 
Perbedaan : Penelitian yang dilakukan  oleh peneliti membahas tentang penyebab terjadinya risiko yang terjadi pada produksi Bonassa Collection dan mencari 












  - - -  Pada penelitian ini, proses 
manajemen resiko hanya 
sebatas identifikasi resiko 
dan penilaian resiko saja, 
dan tidak melakukan 
strategi mitigasi resiko 
pada resiko yang terpilih. 
Perbedaan : Penelitian yang dilakukan oleh  peneliti di Bonassa Collection dengan menggunakan manajemen risiko membahas tentang identifikasi risiko kegagalan 
proses produksi sampai memberikan strategi mitigasi, sehingga diharapkan penyebab risiko kegagalan pada proses produksi busana muslim Bonassa Collection 
dapat diminimalisir tingkat terjadinya. 



















- - -  - - Penelitian ini hanya 
sebatas mengetahui resiko 
kegagalan yang tertinggi 
dan tidak mencari 
seumber terjadinya  
kegagagalan yang 
tertinggi pada alat  tenun 
mesin. 
Perbedaan : Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yang membahas mengenai identifikasi kegagalan pada proses produksi busana muslim dengan 















    - Pada tahap pengumpulan data 
peneliti melakukan observasi 
dengan cara  4  reponden yaitu 
Ketua, Wakil Ketua, Sekretaris, 
Bendahara I dan tidak melibatkan 
karyawan, bagi penulis  hal ini 
dirasa masih kurang dalam 
melakukan pengumpulan data. 
Perbedaan : Penelitian yang dilakukan oleh penulis  yang membahas tentang identifikasi kegagalan pada proses produksi busana muslim dengan manajemen risiko 
dan FMEA serta mencari penyebab kegagalan risiko tertinggi dengan fishbone diagram. Peneliti juga melakukan observasi dilapangan dengan cara melakukan 
wawancara kepada seluruh karyawan pada proses produksi agar penelitian yang dilakukan oleh peneliti lebih tepat sasaran. 
